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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

+ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu
telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan
yang lain.

+ Pengalaman adalah guru yang terbaik tetapi buanglah pengalaman buruk yang
hanya merugikan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar dan tidak bisa lepas dari

kehidupan semua orang. aik akan menghasilkan keluaran
yang baik karena pendielfke -

e, ..
: ET N'g smberi rasa nyaman,
memberi ‘o—mﬂmﬁrﬁim“ aktif, Kreatif, dan inovatif dalam
proses pembelajaran sehingga mampu melahirkan motivasi, kreativitas, dan
mendorong peserta didik untuk dapat mengingat materi pelajaran yang telah
disampaikan dan tentu saja hal tersebut akan berimplikasi terhadap hasil belajar

dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari. Upaya

peningkatan hasil belajar tersebut sangat ditentukan oleh kualitas dan motivasi



peserta didik dalam proses belajar mengajar yang dialami oleh peserta didik di
setiap jenjang pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMAN 6 Selayar,
diperoleh informasi bahwa hasil belajar fisika peserta didik belum memuaskan.

Hasil belajar peserta didik yang bé! memuaskan disebabkan oleh minimnya

uBlajaran dengan sungguh-sungguh,

o e
USiakann v

<A diDersentacikan=60°

ketuntasan belajar minimal (KBM) yang ditetapkan sekolah. Berdasarkan
masalah tersebut, peneliti menduga bahwa untuk meningkatkan hasil belajar
fisika peserta didik diperlukan suatu metode yang efektif agar peserta didik

mempelajari materi dengan sungguh-sungguh, mau bertanya ketika proses



pembelajaran berlangsung, tidak menggantungkan diri dengan orang lain dan
bekerja sama dalam memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran.
Salah satu pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik

untuk memecahkan masalah adalah model pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran berbasis .~=: bermanfaat, karena pembelajaran

berbasis masalah merupak

siswa pada hasil belajarnya. Dari-dala yang-diperoleh hampir semua indikator
dan persentase kentutasannya mengalami peningkatan pada tiap siklusnya.
Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari peningkatan nilai rata-rata dan
peningkatan persentase kentutasan klasikal hasil belajar. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas X PM 2 pada penelitian siklus | sebesar 75.01 meningkat

menjadi 83.9 pada siklus Il. Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar pada



siklus I sebesar 63.9% meningkat 22.21% menjadi 86.11% pada siklus 11 dari
eseluruhan siswa kelas X PM 2 yaitu 36 siswa. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, sf2ka penulis ingin mencobakan suatu model
pembelajaran fisika meldl; \- dengan judul “ Pengaruh Model

menggunakan n pelmibelajarall betbas asalah™dan yang tidak diajar
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar fisika peserta didik yang tidak diajar
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

3. Untuk mendeskr|p3|ka aan hasil belajar fisika peserta didik yang
diajar menggu T=berbasis masalah dan yang tidak
diajar mengau; “P‘ n MUH‘Q\

D. Man [iar ®FKASS
..."!b,

( L_' - ;\}}‘ﬂhhf//*y :

aktif belajar,

3. Bagi sekolah, dalam-iig epala Sekolah sebagal bahan pertimbangan
dalam pengelolaan proses pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif dalam usaha peningkatan kualitas sekolah.

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar

peserta didik.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar

Dalam aktivitas kehidupa hari-hari hampir tidak pernah dapat

terlepas dari kegiatan*be ang melaksanakan aktivitas
iri . 4& MU Hi,’e artenil. Dipahami ataupun tidak

W\ Uy

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai akibat dari pengalaman,



latihan dan pengaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah
dimiliki seseorang.
2. Hasil Belajar Fisika
Di dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan sekaligus

pendidik memegang peranan défstanggung jawab yang besar dalam rangka

serta didik.

Purwanto (2016:47) Belajar dalam arti luas adalah semua persentuhan
pribadi dengan lingkungan yang menimbulkan perubahan perilaku.
Pengajaran adalah usaha yang memberi kesempatan agar proses belajar terjadi
dalam diri peserta didik. Oleh karena belajar dapat terjadi ketika pribadi

bersentuhan dengan lingkungan maka pembelajaran terhadap peserta didik



tidak hanya dilakukan di sekolah, sebab dunia adalah lingkungan belajar yang
memungkinkan perubahan perilaku.
Menurut Rusman (2013:123) dalam Ankeli (2016:12) hasil belajar

adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah

kognitif, afektif, dan
adalah perubahan

pembelajaran  yang

@.-*\\ sebut tidak dilihat
4)

5il” dan “belajar”.

perolehan akibat

input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan
karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang
jadi (finished goods). Menurut Winkel Hasil belajar adalah perubahan yang

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.



Sedangkan menurut (Sudjana, 2017: 22) proses adalah kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran,
sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem
pendidikan nasional rumusa juan pendidikan, baik tujuan kurikuler
maupun tujuan inst -l/\r. an klasifikasi hasil belajar dari
758 MUk N

0 Y ar membaginya kedalam tiga ranah
Y oS W KASS s g N
ég W e Lot

bagi tipe hasil belajar berikutnya.

b) Pemahaman, tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan
adalah pemahaman. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan
memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun,

tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab,
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untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau
mengenal.

c) Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi

khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari enam

aspek, yaitu:

a) Receiving/attending (penerimaan), yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta

didikdalam bentuk masalah, gejala, dlI.
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b) Responding (jawaban), yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang
stimulasi yang datang dari luar.

c¢) Valuing (penilaian), berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau stimulus tadi.

d) Organisasi yakni pengéimbangan dari nilai ke dalam satu sistem

dengan nilai lain,

ampilan) dan

ini yaitu:

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan.
e) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti

gerakan ekspresif dan interpretatif.
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3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM )
a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
Kehidupan identik dengan menghadapi masalah. Model pembelajaran

ini melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan

' strategi pemecahan
eterampilan  dengan
menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah
masalah sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik. Dua defenisi diatas
mengandung arti bahwa PBL atau PBM merupakan suasana pembelajaran

yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari.
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Menurut Barrow (Huda, 2013:271) mendefenisikan Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem -Based Learning/PBL) sebagai “pembelajaran
yang diperoleh melalaui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu
masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-tama dalam proses
pembelajaran”  (1980:1). dapun  menurut Rusman (2016:232)
Pembelajaran Berba / \, an penggunaan berbagai macam

an ( Fﬁ‘ M U ‘l‘lt kan konfrontasi terhadap
F\K-F S q Segala sesuatu yang

namakan metode pemecahan masalah (problem based learning) sebagai
berikut.
1) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang

akan dipecahkan.
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2) Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah dari
berbagai sudut pandang.

3) Merumuskan Hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan pengetahiuan yang

dimilkinya.

o Jﬂ

dalam situasi nyata.
2) Siswa memilki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri

melalui aktivitas belajar.
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3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi
beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi.

4)  Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

5) Siswa terbiasa n sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaapsili an observasi

*«\\. n belajarnya sendiri.

dmpuan tertentu yang

kaitannya dengan pemecahan masalah.

2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang

tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
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B. Kerangka Pikir
Rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
kurangnya minat belajar peserta didik, kurang aktif pada saat proses
pembelajaran dan peserta didik banyak bermain ketika proses belajar mengajar

sedang berlangsung. Agar proses’belajar meningkat, efektif dan efisien maka

\i a ditunjang oleh
2, -

engetahuan serta lebih
memahami dalam merumuskan soal. Adapun pembelajaran yang dapat
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan model pembelajaran berbasis
masalah.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran yang menekankan pada kegiatan merumuskan soal secara
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individu maupun kelompok sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah. Di sini peserta didik harus berpikir dan

bernalar, menciptakan dan mengkomunikasikan ide-ide mereka  untuk

menyelesaikan masalah yang mereka buat, dengan menggunakan informasi untuk




18

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka pikir pada

Gambar 2.1.
Proses pembelajaran
Fisika
Model
pembelajaran berbasis Model

masalah

AN

Mengumpulkan @3
Menguji hipotesi
Merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah

konvensional

pembelajaran

S

Hasil belajar fisika yang dicapai

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang diajukan dalam penelitian, sampai

terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis dalam penelitian ini

adalah: ‘Terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penétitian eksperimen sesungguhnya.

2. Desain Penelitian

. §\:‘t|5 {//y

Sugiyono (2016,112)

Keterangan:

X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
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O: = Perolehan tes akhir hasil belajar fisika yang diajar menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (Kelas eksperimen).
O, = Perolehan tes akhir hasil belajar fisika yang diajar tidak menggunakan

model pembelajaran berbasis masalah (Kelas kontrol).

3. Lokasi Penelitian /\
Lokasi penelitian di, SM.A ailO+beralamat di Bonerate Kecamatan

adalah simple

cara pengacakan

] ’P 5 ‘ QP&&Q kedua kelas diacak
tidak berdasarkanp acakan kelas maka
diperoleh satu kelas sebagai kelas kontrol yaitu kelas X MIPA2 dan satu kelas
sebagai kelas eksperimen vyaitu kelas X MIPA1 yang diberi model

pembelajaran berbasis masalah.
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C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian meliputi 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.

a. Variabel Bebas A
Variabel ,;-. i ~fisika yang terdiri dari model

nyata sebagai
erpikir - kritis  dan
eh pengetahuan dan

enuju pemahaman akan

resolusi suatu masalah.

2) Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang melalui
tahap menyaksikan demonstrasi, berpartisipasi dalam pembelajaran,

dan menulis hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru.
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b. Variabel Terikat
Hasil belajar fisika dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh
peserta didik melalui tes hasil belajar. Kemampuan tersebut meliputi ranah

kognitif yakni Ci, Cz, Cs, dan Cs yang diukur dengan menggunakan tes

hasil belajar fisika.

D. Prosedur Penelitian

NN ity
\"’F*? ik sultasi®e a sekolah dan guru

di gunakan dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang meliputi persiapan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal yang di berikan setelah proses
belajar mengajar.

d. Menyusun Lembar Kerja Peserta didik (LKPD).

e. Membuat instrumen dalam bentuk tes pilihan ganda.
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2. Tahap pelaksanaan penelitian
Kegiatan yang dil akukan pada tahap pelaksanaan meliputi :

a. Memberikan perlakuan treatment kepada kelas eksperimen dengan cara

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan pokok

bahasan yang di saji
I

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang di peroleh dari

pengolahan data.
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Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
tes hasil belajar. Jumlah soal dibagikan kepada peserta didik dengan bentuk soal

pilihan ganda (Multiple Choice) yang terdiri dari 40 nomor. Soal dibuat

berdasarkan level kognitif f dik yang memuat mengingat (C1), mengerti

54} ang disusun secara acak.

dalam bentuk

(Kasmadi. 2016:78)

Keterangan :

yppi = Koefisien korelasi biserial.(rpbi)
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M, = Rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item yang dicari
validitasna.(rerbenar)

M, = Rata-rata skor total (r-tot)
St = Standar deviasi dari skor total (simp baku)
P = Proporsi peserta didik yang menjawab benar

_ Banyaknya peserta didik yang menjawab benar

INE =T
ﬁ!,?;u? e

2 nn%:%}ﬁf
j <

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian

dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data maka ditentukan reliabilitasnya.

Rumus yang digunakan Kuder- Richardson, K-R 20 :



27

R0 = (22) ()

(Kasmadi. 2016:78)

Keterangan :

K o A T ;" =
- -I'Eﬂ!-"'h?wﬁh .Sa I

Fy = -

/TN
Z8 [\

Pada pengumpulan data dilakukan pada saat setelah proses pembelajaran
berupa tes pilihan ganda yang sudah di validasi untuk hasil belajar fisika peserta

didik kelas X SMA Negeri 6 Selayar.
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G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menyajikan atau mengungkapkan
keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran fisika.

Keterampilan proses sains tersebiit, ditampilkan dalam bentuk skor rata-rata.

), 2014:54)

(Sugiyono, 2014:58)
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Keterangan:

S = Standar deviasi

YFx; = Jumlah skor total peserta didik
=f;x;> = Jumlah skor rata-rata

n = Banyaknya subek penelitian

Kategori hasil belajar fisika

Kategori hasil belaja neroleh berdasarkan nilai ideal di capai

sebagai berikut:

a.

Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut
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digunkan dengan rumus Chi- kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut :

fo— )2
fh

(Sugiyono, 2014:107)

Keterangan :

(Riduwan, 2008:121)

Kriteria pengujian menurut Riduwan (2008:121) Jika Fhitung < Frabel,

berarti data homogen dan jika Fniung = Franel berarti data tidak homogen.
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c. Uji hipotesis
Hipotesis Statistik
Ho=p1= 2
Hy,=p, # Py

Keterangan :

\ F\Kﬂ‘q?_.

\\mﬂhr.;y . "‘-p

iar fie As
'*‘f;-‘i"ih"' "'*?-“""" & -~
SR

i

(Sugiyono, 2016:273)



Keterangan:

X, = Rata- rata data kelas eksperimen
X, = Rata- rata data kelas kontrol

S; = Variansi data kelas eksperimen
S, = Variansi data kelas kontrol

n, = Jumlah data J"% i
n, = Jumlah data-ktie

32
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan proses pengolahan data yang menggunakan analisis

statistik deskriptif dan menggunakan statistik inferensial. Pengolahan statistik

ristik distribusi nilai responden dan

deskriptif digunakan untuk me
statistik inferensial dig an'li
Hasil Penelitian

)

L W s %

Hasil ::':'rz. ar-.F - Kk Kelas X MIPA
' Aoy

S il

A\

st
WL‘\

Skor Tertinggi 18 23
Skor Terendah 7 12
Rentang Skor 11 11
Skor Rata-rata 10,71 19,59
Standar deviasi 2,59 2,65
Varians 6,73 7,02
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Secara rinci hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada lampiran. Berikut
dikemukakan tabel hasil statistik skor hasil belajar fisika peserta didik kelas X
MIPA; (Kelas Eksperimen) dan kelas X MIPA; (Kelas Kontrol). Dari tabel

tersebut dapat dilihat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diperoleh

¥
.
alll

@
&
*

Sies lajar Fisika

& T
3

&

Sumber : Data hasil pengolahan (2018)
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Adapun diagram kategorisasi skor dan frekuensi hasil belajar fisika peserta

didik pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut:

18 -
16
14
12 A

NN\

| kelas kontrol

Frekuensi

M kelas eksperimen

didik yang memenuhi kategori sangat rendah dan sangat tinggi sedangkan skor
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah terdapat 2 peserta didik dalam kategori cukup, 18 peserta didik dalam
kategori tinggi, 13 peserta didik dalam kategori sangat tinggi, dan tidak terdapat

peserta didik dalam kategori sangat rendah dan rendah. Jadi frekuensi yang lebih
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banyak pada kelas kontrol (X MIPA2) berada pada interval 6-10 danll-15
dengan kategori rendah dan cukup sedangkan pada kelas eksperimen (X MIPA1)
frekuensi yang lebih banyak berada pada interval 16-20 dengan kategori Tinggi.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram di atas.

2. Analisis Inferensial

r_.ﬁ MUHﬂ
/ \‘\p)g( ASe

Nilai
Kelas Chi-
N Interval Kuadra
t(fo_ fh)z
fh
1
7-8 2,0957
) 8,5 -0,85 | 0,3023
9-10 0,2704 8,9232 0,0955
3 105 -0,08 | 0,0319
11-12 0,2868 9,4644 0,0228
4 125 0,69 0,2549
13-14 0,173 5,709 0,0148
5 145 1,46 0,4279
15-16 0,0592 1,9536 0,4655
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Nilai
y4 . .
Luas Frekuensi | Frekuensi | Chi-
No Kelas Batas | Untuk Z Luas Harapan | Nyata Kuadra
Interval | Kelas | Batas Interval
Tabel (fo) (fn) (fo— fn)?
Kelas tT
6 16.5 2,23 0,4871
17-18 0,0116 0,3828 1 0,9951
185 3,01 0,4987
Jumlah 33 3,6895

(Sumber: Pengolahan Data 2018)

Nilai Chi-

Kelas Kuadrat
NO | | nterval (fo — fn)?
fn

1 12-13 0,0096 0,3168 1 1,4734
5 13,5 | -2,30 | 0,4893

14-15 0,0511 1,6863 1 0,2793
3 15,5 | -1,54 | 0,4382

16-17 0,153 5,049 5 0,0005
4 17,5 | -0,79 | 0,2852

18-19 0,2732 9,0156 8 0,1144
5 19.5 | -0,03 | 0,0120
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20-21 0,2762 9,1146 8 0,1363

215 | 0,72 | 0,2642

22-23 0,1664 5,4912 10 3,7022
235 | 148 -

33 5,706

umber: Pengolahan Data 2018)

dlengan aplikasi Ms. Excel

.- ¢ '? ‘? “ sebesar 5.706.

= \\’Q\dt }h #Z; ' , maka
\4;'0' |..L’:_“'t;"';jy ¥ : J —0,05)(3) —

Rt |
DEeNqUraty, (1K ¥ bel' a.rtinya.

= /!
A~
Ii‘? ,815. Sehingga
&
L/

clompok data yang

b. Uji Homogenitas

Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa data yang diperoleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan
dengan uji homogenitas varians populasi. Uji homogenitas dilakukan dengan

menggunakan uji-F. Perhitungan pengujian homogenitas varians populasi
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untuk hasil belajar diperoleh nilai Fhiung = 1,04 dan nilai Fiape = 1,80
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C). Karena Fhiwng <
Fraber , maka dapat disimpulkan bahwa data skor hasil belajar fisika peserta
didik pada kedua kelas berasal dari varians populasi yang homogen.

Uji Hipotesis

menggunaka

13,32 sedangkan twape = 1,997. Karena hasil yang diperoleh menunjukkan —tipel
< thiung > tave = —1,997 < 13,32 > 1,997 hipotesis nol atau Ho ditolak dan
hipotesis alternatif atau Ha yang diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang di ajar dengan

menggunkan model pembelajaran berbasis masalah dan yang tidak diajar dengan
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menggunkan model pembelajaran berbasis masalah pada peserta didik kelas X
SMA Negeri 6 Selayar. (Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C).
Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian True Eksperimen. Penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui pengaruh model’pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil

belajar fisika peserta didik S elavia

q\g-- menggunakan analisis

eksperimen
tinggi, sedangkan pada kelas kontrol hasil belajar fisika peserta didik skor rata-
rata berada pada kategori rendah dan cukup. Hal tersebut nampak adanya
perbedaan yang menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding hasil belajar fisika peserta didik pada kelas

kontrol.
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Hasil analiasis selanjutnya adalah analisis inferensial yang pertama untuk uji
normalitas yang menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Analisis kedua vyaitu uji homogenitas Yyang

menunjukkan bahwa hasil belajar fisika tersebut memiliki variansi yang

homogen, dan analisis yang ketiga ¥aitu uji hipotesis yang menunjukkan bahwa
rata-rata skor populasi ;L"/ \
diajar menggunak: p‘.*.. Ml ' H

L\( A b

problem based learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar berada

dalam kategori efektif dalam pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar fisika peserta ditik yang diajar dengan model pembelajaran

peraleh terdapat pada kategori tinggi.

aran-saan yang dapat

direkomendasikan baik untuk guru dan peneliti selanjutnya yaitu:

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah sebagai alternatif dalam pelajaran fisika untuk mencapai hasil belajar

fisika yang diharapkan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul

yang sama diharapkan agar penelitian yang dilakukan lebih disempurnakan

lagi.
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Lampiran A.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Selayar

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester : X/ Satu

Materi Pokok : Besaran dan Satuan
Alokasi Waktu :1x3JP

Kompetensi Inti (K1)

KI'1 : Menghayati dan mepge Dama yang dianutnya
KI 2 : Mengembang gungjawab peduli, santun,
ramah I|n #;} E‘ﬁ L f‘f \ nta damai, responsif dan
n ﬂf }/7 solu3| atas berbagai

” {"dengan lingk
- ; "Q P\M‘J"Suﬂ ,P ~. r?ﬂin;nng bl;rr]%ig
KI = \q ﬁ !if{;;/ 32?1;;:

jlll
,‘
‘.

hangsaa *:' - J Dan terkait
N OTE

Kl 4 3 menalar.-dan me
Arka k"j] e ,[.'ff“"&v'mi“_

u‘ /""’#‘l

GNSI /¢
2.1 Menunj kan .4 uu- \

| *v..- g anah abstrak
j‘,{:’;fh« dine olah secara
F\\

u 3 % eatif; inovatif dan

dalan ag
gt D oF
2.2 Menghargai [Keija..indivia s lalam _akiivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi melaksanak aan dan melaporkan hasil percobaan
3.1 Memahami hakikat fisika dan pr|n5|p prinsip pengukuran (ketepatan, ketelitian,
dan aturan angka penting)
Indikator:
1. Peserta didk dapat menggunakan jangka sorong, mistar, mikrometer, neraca,
stopwatch, dan gelas ukur
2. Menentukan satuan dan dimensi suatu besaran
3. Mengoperasikan angka penting
4. Menerapkan pengoperasian angka penting dalam menyelesaikan soal
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4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah
Indikator:
1. Melakukan percobaan pengukuran besaran pokok dan besaran turunan
2. Mengolah dan menyajikan data percobaan pengukuran dalam angka penting
3. Menyajikan hasil percobaan pengukuran dalam angka penting

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses demonstrasi, kaji justaka, eksperimen, diskusi kelompok, dan
tanya jawab, peserta didik da /\
1. Menyebutkan macams-"ag 50 dan besaran turunan dengan
benar. / \

2. Menyebutkan afaf Uk 21 bﬂ“}f A0V

3. Memba ¢ -ﬂ’? i aca, stopwatch, dan

7 ST aPRASS 4
‘Sp S ‘i%l‘wjl <
\\\d‘l!hf/

Sy

C\

- Kanginan, Marthen. 2013. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.

- LKPD Pengukuran

- Internet



G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan |
Kegiatan Kegiatan Alokasi
Guru Peserta didik waktu
Pendahuluan | ¢  Guru membuka | e Menjawab salam dari
pelajaran dengan guru serta
mengucapkan  salam memperhatikan dan
kemudian mengangkat tangan
mengecek ketlka namanya

tldak bisa ?

Kira-kira apa alat ajaib
yang teman Kkalian
gunakan?

e Menyampaikan tujuan
pembelajaran

didik
tujuan

e Peserta
mendengarkan
pembelajaran.

20 menit

Kegiatan Inti

Fase 1 : Orientasi perserta d

idik pada masalah

Mengamati:

e Guru menuntun

Mengamati
e Peserta didik mencari

menggali informasi

informasi dan
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tentang alat  ukur
panjang, massa, dan
waktu.
Guru

Mendemonstrasikan
cara penggunaan alat

ukur panjang, massa
dan waktu; dan cara
penulisan 251

ukurnya.

didik untuk saling
berdiskusi dan
memantau Peserta
didik yang sedang
berdiskusi serta
memberikan

kesempatan kepada
Peserta didik untuk

bertanya.

berdiskusi tentang cara
penggunaan alat ukur
panjang, massa dan
waktu.

Menyimak demonstrasi
guru serta cara
penulisan hasil
ukurnya.

kepada

guru
sehubungan dengan
demonstrasi yang

belum dimengerti.

100 menit
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Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil

Mengasosiasi Mengasosiasi
e Guru membantu | ¢ Masing-masing
Peserta didik dalam kelompok
menyiapkan presentasi menyimpulkan  hasil
dari pembelajarannya. diskusi.

n‘-\

. 18 818

i

A ” ara ! : «. - ;i
s .? njoidse

'ﬁiﬁ’ "&2? r(‘r jr

C'6
L=
L
et ar -‘-
NENP 2!
CA #

15 menit

H. Penilaian
No Soal Jawaban Skor
1 | Sebutkan minimal 2 alat ukur Dua alat ukur besaran
besaran panjang, massa, dan panjang antara lain mistar
waktu? dan jangka sorong. Alat 6

ukur besaran massa Yyaitu
neraca digital dan neraca
ohauss. Alat ukur besaran
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waktu yaitu stopwatch dan
arloji.

2 | Dari hasil pengukuran

skala utama = 5,6 cm.

tsb !
Dari hasil penguk

. -
PR

ICH
‘h

Guru Mata Pelajaran Fisika

Ahmad Farid Sirua, S.Si.
NIP.

menggunakan jangka sorong Skala nonius = 6 x 0,01 =
didapatkan skala yang berimpit | 0,06 cm
antara skala nonius =6 cmdan | Panjang = SU + SN

Hitunglah berapa panjang bg

./f S MUsg "

N pi i
1 '," \“uﬂ !"]rf :’F Al
0] b | \“ry f. 1O LE
g 2.
gm0t mg

Skala utama = 5,6 cm

=5,6 + 0,06
=5,66 cm

:I.vr

Makassar , Juli 2018

Mengetahui
Peneliti

Kurniawati
NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Selayar

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester : X/ Satu

Materi Pokok : Besaran dan Satuan
Alokasi Waktu :1x3JP

Kompetensi Inti (K1)

KI'1l : Menghayati dan mengam agama yang dianutnya.
KI 2 : Mengembangkan pe = anggungjawab peduli, santun,
ramah Imgk - 3, cinta damali, responsif dan

f A MU!: o ~ ¥ 0. dari solusi atas berbagai

S 5 RE j*' IR o

& W » ‘-?.f N

q,; ! r' e %\uﬁm J/f'
F +

'n...- #,. e ural pada

KI 3 : prosedural

a- dengan

‘l’ ﬁﬂ_

b K3 atnya untuk
KI 4 ' anah abstrak
; @' s sekolah secara

B. Kompe 3 JiKator \ ’ q‘?;’
2.1 Menu e U iln : SE ] f if; jujur; teliti;

wujud implementasi.melak ,, dan melaporkan hasil percobaan
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besar dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah

Indikator:

1. Melakukan percobaan pengukuran besaran pokok dan besaran turunan

2. Mengolah dan menyajikan data percobaan pengukuran dalam angka penting
3. Menyajikan hasil percobaan pengukuran dalam angka penting
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F. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses demonstrasi, kaji pustaka, eksperimen, diskusi kelompok, dan
tanya jawab, peserta didik dapat:
1. Membedakan ketelitian beberapa alat ukur yang sejenis dengan benar.
2. Memahami angka penting dengan benar.
3. Mengoperasikan angka penting dengan benar.
4. Menerapkan pengoperasian angka penting dalam menyelesaikan soal dengan

benar.

5. Melakukan percobaan pengukurahbesaran pokok dan besaran turunan dengan

benar. / \
. Mengolah dan menyajika aa™pengukuran dalam angka penting

- Internet

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |1
. Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Peserta didik waktu
Pendahuluan |e  Guru membuka | e Menjawab salam dari
pelajaran dengan guru serta
mengucapkan  salam memperhatikan dan
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kemudian guru
mengecek kehadiran
peserta didik.

Apersepsi untuk
memotivasi  peserta
didik dengan
demonstrasi  tentang
materi  yang
diajarkan.

P

Bt
i AP

Guru menanyakan
berbagai fakta tentang
gejala saat
demonstrasi.

RN NS

mengangkat tangan
ketika namanya

disebut.

Peserta didik
memperhatikan  guru
saat diberikan
apersepsi dan
motivasi, serta
antusias dalam

pembelajaran.

20 menit

tentang banyaknya
angka penting dan
ketelitian masing-
masing alat ukur.
Peserta didik
menghimpun
pertanyaan yang

bersesuaian dengan apa
yang sedang diamati.
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Fase 2 : Mengorganisasi peserta didik dalam belajar

Mencoba Mencoba
e Guru membagikan | ¢ Peserta didik duduk
kelompok dan dalam kelompok.

mempersilahkan
Peserta didik duduk

dalam kelompok. o Peserta didik
e Guru meminta Pes ta mencermati
didik dalam keI percobaan.

Perwakilan
<elompok mencatat

B Y
1""" \\ﬂ lnl/
S ‘\q&}}-m /*V

*’ 1: j..w,u..l. n m‘ﬂﬁ

¥ ind| AY. o .ﬁ‘;,_
"-rrﬂ
/ %ﬂﬂ?’r

TN
\

Peserta didik untuk
bertanya.
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil
Mengasosiasi Mengasosiasi

e Guru membantu | ¢  Masing-masing
Peserta didik dalam kelompok
menyiapkan presentasi menyimpulkan hasil
dari pembelajarannya. diskusi.

100 menit
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Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil
pemecahan masalah

Mengkomunikasikan Mengkomunikasikan
e Guru menginstrusikan | e Peserta didik

setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil

mempresentasikan diskusi dengan jelas.

hasil diskusi di depan
kelas secara urut.

Penutup °

15 menit

Berapakah hasil penjumiaha
dari 2,30 cm + 1,1 cm menurut 1,1

angka penting?

3,40 ditulis 3,4 1
mengandung 2 AP dan
angka 4 menunjukan angka

taksiran.
3 | Berapakah hasil pengurangan 4,551
dari 4,551 gram — 1,21 gram 1,21

menurut angka penting? - 1
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3,341 ditulis 3,34
mengandung 3 AP dan
angka 4 menunjukan angka
taksiran.

Jumlah skor

skor perglehan

X 100
m




Lampiran A.2

‘ PENGUKURAN BESARAN FISIS |
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
2018
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2 A PENCIIKIIRAN RFQCARAN NAN CATIIANI
f— ——— g

Kegiatan mengukur tidak lepas dari kehidupan. Tanpa kita sadari kita pernah
melakukan kegiatan mengukur. Kegiatan yang sering Kkita lakukan misalnya

mengukur massa badan, tinggi badan, dan lain-lain.

Perhatikan ketika temanmu mé&hgukur panjang buku menggunakan mistar
dengan satuan yang berbeda! \

o -’
RS SALLERRLE T 77

o L -

—

.7 cm dan 1,75
oh beberapa pertanyaan yang

rd N /0
ety
Vo, “o
e

ETaaN OF

A. ALAT UKUR BESARAN PANJANG
= = crigguanakan bantuan alat ukur. Jika kita

hendak mengukur besaran panjang, alat ukur apa yang kita butuhkan? Alat ukur
merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui ukuran berbagai macam hal.

Untuk mengukur panjang benda, kita dapat menggunakan mistar, jangka sorong dan
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mikrometer sekrup. Dalam pertemuan kali ini hanya dibahas tentang mistar dan
jangka sorong, Berikut penjelasannya:
1. Mistar Ukur

Pada umumnya, mistar sebagai alat ukur panjang memiliki dua skala ukuran,
yaitu skala utama dan skala terkecil. Satuan untuk skala utama adalah sentimeter (cm)

dan satuan untuk skala terkecil eter (mm). Skala terkecil pada mistar
il

ashir.com

2.
: eng? Adakah
alat ukuhpaniang | Vang-cocok? Jangka so NN unaken-iptuk mengukur

akan diukur.
Jangka sora ala utama, skala

nonius, rah yah, dan pengukur

kedalaman.
Rahang .
tetap atas atas ‘ombol kunci
Skala utama
o 2 o 1 .
skala nonius Tangkai
ukur
Rahdng Rahang sorong bawah kedalaman
tetap

bawah Benda yang diukur

Sumber: www.anashir.com
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Ketika menggunakan jangka sorong, akan ditemukan nilai skala terkecil pada

alat ukur tersebut. Nilai skala terkecil pada jangka sorong, yakni perbandingan antara

satu nilai skala utama dengan jumlah skalanonius. Skala nonius jangka sorong pada

Gambar 1.2, memiliki jumlah skala 20 maka skala terkecil dari jangka sorong
tersebut adalah 1 mm/20 = 0,05 mm.

Cara menggunakan jangka sorong :
1. Mengukur diameter luar

Menggeser rah anan sehingga benda yang diukur

(.0 it*-'“ MU Hq deser dan rahang tetap)
e G‘\\ P&ﬂ;ams

’ il \%ﬁihﬁf/

3 "’"Yo‘“' -|+ # r
s

3. Mengukur kedala

Meletakkan tabung yang akan diukur dalam posisi berdiri tegak.

Memutar jangka sorong (posisi vertikal) kemudian meletakkan ujung jangka
sorong ke permukaan tabung yang akan diukur dalamnya.

Menggeser rahang geser ke bawah sehingga ujung batang pada jangka sorong
menyentuh dasar tabung.

Mencatat hasil pengukuran.
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4. Membaca skala pengukuran
e Membaca skala utama yang berimpit atau skala terdekat tepat didepan titik nol
skala nonius.

e Membaca skala nonius yang tepat berimpit dengan skala utama.

3. Mikrometer Sekrup

hat_diliat pada gambar 1.3. Skala utama

\""-,., a,selubung luar. Jika diputar

Bagian-bagian mikrometer<e

.anashir.com

e Putar roda bergerigi berbunyi “ klik”

e Baca skala pada lengan mikrometer dan skala putar



64

ﬁ B. ALAT UKUR BESARAN MASSA B

Besaran massa diukur menggunakan neraca. Neraca dibedakan menjadi
beberapa jenis, seperti neraca analitis dua lengan, neraca Ohauss, neraca lengan
gantung, dan neraca digital.

1. Neraca Analisis Dua lengan

Neraca ini berguna unte apenda, misalnya emas, batu, kristal

benda, dan lainlain. (’:;5 m{JH \;n
Qf'" P\‘*““"""’SAﬂ =~

'_'_‘- ;—,'i, _.l....". I'i 1"

‘vﬂ,ﬂ-"fﬂ.ﬁ
2. Nd ‘\::v? '

e =™

ngan yaitu 0,1 gram.

1 googleweblight.com

logam dalam praktek
laboratorium. Kapasitas beban yang ditimbang dengan menggunakan neraca

ini adalah 311 gram. Batas ketelitian neraca Ohauss yaitu 0,1 gram.

C. ALAT UKUR BESARAN WAKTU

1. Stopwatch
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Stopwatch memiliki ketelitian 0,1 detik karena setiap skala pada stopwatch
dibagi menjadi 10 bagian. Alat ini biasanya digunakan untuk pengukuran waktu

dalam kegiatan olahraga atau dalam praktik penelitian.

2. Arloji

Apa itu ang
Coba dua org
luas dan tulis n B 9 dilakukan temanmu

yang manakah j

ﬂ A. ATURAN ANGKA PENTING

Hal-hal apa saja yang menjadi aturan dalam angka penting?

a. Semua angka bukan nol termasuk angka penting, kecuali ada tanda khusus.
CONTOH:
13,24 : 4 angka penting
13,24 : 4 angka penting
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b. Angka nol yang terletak sebelum angka bukan nol, bukan angka penting
CONTOH:
0,00001 : 1 angka penting
0,00234 : 3 angka penting

c. Angka nol yang terletak diantara angka bukan nol, termasuk angka penting.
CONTOH:
101 : 3 angka penting

101 : 3 angka pentipe

Angka '/"{r’“‘ !":“H,q'y@
es Kargleds

N" 4>

Misal: 320C s»
\

Ditulis 3,2 ’fu. i‘

Ditulis 3,20 X 'm‘“‘ﬂng.

l‘ B. ATURAN PEMBULATAN \l

1. Angka lebih dari 5 dibulatkan ke atas
CONTOH:
32,679 : dibulatkan menjadi 32,68
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32,67 : dibulatkan menjadi 32,7

2. Angka kurang dari 5 dibulatkan ke bawah
CONTOH:
72,432 : dibulatkan menjadi 72,43
72,43 : dibulatkan menjadi 72,4

3. Angka tepat 5 dibulatkan keatas jika angka sebelumnya ganjil, ke bawah jika

sebelumnya genap.
CONTOH:
1,315

82, 675
59,3 -

23,375 mengandung dua angka taksiran yaitu 3 dan 5, maka harus
dibulatkan menjadi 23,4
2. Aturan Perkalian dan Pembagian
Dalam perkalian dan pembagian dari dua angka penting, maka hasilnya
mengikuti jumlah angka penting yang paling sedikit.



68

CONTOH:
12,7 memiliki 3 angka penting
6,8 x memiliki 2 angka penting

86,36 memiliki 4 angka penting, harus dibulatkan menjadi 2 angka penting menjadi
86

68,46 memiliki 4 angka penting

6,0 : memiliki 2 angka pert
11,41 memiliki 4 ’;:\P\‘ -_ us gt
\Eﬂlﬁhﬂ-"fé*ﬁﬁ
SN

y —_—
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Lampiran A.3
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Tujuan
1. Menyebutkan macam-macam besaran pokok dan besaran turunan
2. Membaca skala jangka sorong dan gelas ukur
3. Menentukan satuan dan dimensi suatu besaran

Alat dan Bahan

1. 3 buah balok
2. Jangka sorong
3. Gelas ukur
4. Air
Langkah Kegiatan

,i'

2% =
..J‘ f ﬁ*tllp“\\ 0
G‘ 1__ .

Kegiatan V?rI#3r;1e PxlIxt
1 2 3 4 5 6 7
1 Balok 1
2 Balok 2
3 Balok 3

Diskusikan dengan Teman Kelompokmu
1. Isilah kolom ke-7 dengan menggunakan rumusp x I x t !
2. Bagaimanakan besarnya nilai V dengan p x | x t?
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3. Berdasarkan percobaan, manakah yang merupakan besaran pokok dan besaran

turunan?
4. Apa satuan dan dimensi dari volume?
5. Sebutkan macam-macam besaran turunan yang lain beserta satuan dan

dimensinyal
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LEMBAR KERJA PESERTA

DIDIK 02
( Angka Penting )

\ P FAD
N
\‘\ K Ain A
A Name Anggat
y= '
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Tujuan
1. Membedakan ketelitian beberapa alat ukur sejenis
2. Memahami angka penting
3. Mengoperasikan angka penting

Alat dan bahan
1. Mistar dengan skala terkecil mm
2. Jangka sorong
3. Mikrometer sekrup
4. Balok kecil

Langkah — langkah kegia

/’ ]'A-J e U"'fﬂ

mlkrom o] sekrl

""th' p‘t( PN.-

;té f asil Volume | Jumlah

s, K { ance : angka

il Sh ﬂh:'f/ -. penting
"'n.ﬂ .F ""1. '

?"‘ﬁﬂ

sorong

anjing . !
| ﬂl il ‘?\'}'
Diskusukan denga T

1. Apakah yang dlmaksud dengan angka penting?
2. Dari hasil percobaan, manakah alat ukur yang mempunyai ketelitian yang

paling tinggi!




aW

§ § ‘\ fa
P

| !“h““ o) L]
AV 1 2

TES HASIL BELAJAR
KISI-KISI

\J
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Lampiran B.1
INSTRUMEN TES
PILIHAN GANDA
PETUNJUK :
1. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar
2. Apabila ada jawaban yang anda apggap salah dan anda ingin menggantinya,
coretlah dengan dua garis | ada jawaban yang salah, kemudian
berilah tanda silang gap benar.
Contoh : . 4

Ki
a.
b

C.
d T
e. Re ja
2. Dari kelo '

yaitu... »
a. suhu, kec ; -

'y

saran turunan saja

b. kuat arus, massa, gaya
Cc. percepatan, waktu, momentum
d. massa, suhu, volume
e. usaha, momentum, percepatan
3. Besaran-besaran berikut ini yang tidak termasuk besaran pokok adalah....

a. panjang



C.
d.
e.
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massa
waktu

suhu

muatan listrik

. Skala terkecil dari alat-alat ukur panjang seperti mistar, jangka sorong, dan

mikrometer sekrup adalah ....

a. 1 mm; 0,2 mm:; 0,01 mr

c. Mistar

d. Jangka sorong

e. Mistar gulung

. Dari percobaan yang dilakukan, dihasilkan data sebagai berikut: 2,4 cm, 0,45 cm

dan 0,225 cm. Berdasarka penulisan hasil pengukurannya, maka dapat dilihat

bahwa alat ukur yang digunakan secara berturut-turut adalah...
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Jangka sorong, mistar, mikrometer sekrup

T @

Mistar, mikrometer sekrup, Jangka sorong
c. mikrometer sekrup, Mistar, Jangka sorong
d. mikrometer sekrup, Jangka sorong, Mistar
e. mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup

8. Seseorang melakukan pengukuran tebal buku tulis dengan jangka sorong. Hasil

pengukurannya adalah 5 adan,_memperhitungkan kesalahan mutlak,
pembacaan dari hasil pefig :

7S MUK

10. Perhatikan gambar pengukuran-menggunakan diameter koin menggunakan jangka

sorong di bawah ini!

2 3

0O 5 10

Hasil pengukuran diameter koin menggunakan jangka sorong di atas adalah ....


http://fokusfisika.com/

T @

e.

11. Hasil pengukuran yang ditunjukka

78

2,03 cm
2,08 cm
2,11 cm
2,23 cm
2,28 cm
)leh mikrometer sekrup di bawah ini adalah ..

13. Pernyataan berikut yang merupakan ANGKA PENTING adalah....

a.
b.
C.
d.
e.

Angka nol sebelum angka nol

Angka nol sebelum angka bukan nol

Angka nol sesudah angka bukan nol

Angka nol sesudah angka bukan nol dalam bentuk bukan desimal
Angka nol sesudah angka bukan nol dalam bentuk desimal
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14. Pada pengukuran panjang benda diperoleh hasil pengukuran 0,07060 m.
Banyaknya angka penting hasil pengukuran tersebut adalah....
a. 2 angka penting
b. 3 angka penting
c. 4 angka penting
d. 5 angka penting

e. 6 angka penting
15. Angka 3,200 x 10*

A W e gt
MH _W-'J

312 A- :s-L ~°’?~?\
o 4 //"'qv“\\ .

1'

%
2

a.

b.

c. 680,2 gram
d. 680, 25 gram
e. 680,3 gram

18. Hasil pengukuran panjang dan lebar suatu bidang persegi panjang masing-masing
12,73 cm dan 6,5 cm. Menurut aturan penulisan angka penting, luas
bidang tersebut adalah ......

a. 82,74 cm’



19.

b. 82,745 cm?
c. 82,75cm?
d. 82,8cm’

e. 83cm?

Perhatika gambar berikut.
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anak tersebut dari posisi awal ....

a.

18 meter arah barat daya

b. 14 meter arah selatan
c. 13 meter arah tenggara
d.

e. 10 meter arah tenggara

12 meter arah timur

81
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23. Komponen vektor gaya menurut sumbu y adalah....

b
C
d. 120°
e. 150°
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Lampiran B.2
KISI-KISI INSTRUMEN SOAL

PENGUKURAN
3.1 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan, ketelitian,

dan aturan angka penting)
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah
PENJUMLAHAN VEKTOR

3.1 Menerapkan prinsip pe -' (dengan pendekatan geometri)
4.2 Merencanakan -r-“' enentukan resultan vektor

S MUH4
P KAS
Mot

e
=




KISI-KISI INSTRUMEN SOAL
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1. Menganalisis resultan
vektor searah dan
berlawanan arah

2. Menentukan arah resultan

o Aspek _ Kunci

indikator NO jawaban
Cl|C2|C3|C4|C5]|C6

Pengukuran 1 \ A

1. Dapat menggunakan jangka | 2 \ E

sorong, mistar, mikrometer, | 3 N E

neraca, stopwatch. N A

~,

D

A

E

B

D

E

B

D

E

C

D

B

C

E

C
20 N D
21 N C
22 N C
23 N D
24 N B




vektor 25
3. Menguraikan vektor
menjadi komponen-

komponen terhadap sumbu

x dan sumbu y

4. Menghitung resultan vektor

dengan cara analitis

Jumlah
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Lampiran C.1 Data Skor Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel C.1.1 Data Skor Hasil Belajar Fisika Pesrta Didik Kelas Kontrol.

NILAI

SKOR

KODE RESPONDEN

AT

NO

=

L

s S5

=
1./
b

(

2 ;

fl'-l'lllllﬁﬂl
LY

)
v,

o

T

52

52

56

56

56

60
72

13
13
14
14
14
15
18

A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33

27

28
29

30

31

32

33
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Tabel C.1.2 Data Skor Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas

Eksperimen.
NO | KODE RESPONDEN SKOR NILAI
1 El 12 48
2 E2 15 60
3 E3 16 64
4 E4 16 64
5
6
7

| il il
Wae _il I ll_ _;fz!
NS inge o A

'.-ll' .

v \NEeIE




Lampiran C.2 Analisis Statistik Deskriptif

A. Kelas Kontrol

+«» Jumlah sampel 133
+» Skor tertinggi 18
+¢+ Skor terendah 7
¢ Skor ideal 125

Rentang Skor

»

w.:..wr: %ff s =
?l "

J"'

-.J iﬂﬂrnp“h

1190,25

13-14 1093,50
15-16 240,25
17-18 1 3,03 17,5 306,35 | 17,50 | 306,25
jumlah 33 100,00 353,50 | 4002,25




1. Rata-rata (X))

Untuk mencari rata-rata digunakan persamaan :

Xf.x
Xf

Berdasarkan pada tabel B.3.1, diperoleh :

X =

N
-..3 \‘\
o= \\\“....,,”

-
.b "lﬂh .-'i_{J!\f ¥ . r..-':i-..ﬂ'

v? ‘a*’ﬂllﬁ;’ﬂ(m‘ ,\r
f‘l—]-dﬁ
N

e

r-

3
2

90
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B. Kelas Eksperimen

+«» Jumlah sampel 133
+» Skor tertinggi 23
+¢+ Skor terendah 112
¢ Skor ideal 25

+ Rentang Skor

« Jumlah kelas interval

.i‘" &\mﬁlﬂ.ﬁﬂ
s ";ﬂ.:*"ﬁ"i;jf "W e =

Wz 4

T
,,a-ih::is:" 0.

3362,00

5062,00

12890,25

1. Rata-rata (X )

Untuk mencari rata-rata digunakan persamaan :
Xf . x
Xf
Berdasarkan data pada tabel 2.4, diperoleh :

X =



_ Yf.x; 64650
f= =g = 1959

. Standar Deviasi (s) dan Variansi ()

Variansi dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan:
2 nYf.x;—Qf.x)?
B nn-1)
Sedangkan standar deviasi diter ke dengan:

A
Dari da le i
,/ ST

N

92
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Lampiran C.3 Analisis Statistik Inferensial
A. Uji Normalitas

Untuk menguji kenormalan data skor hasil belajar fisika pada peserta didik
kelas kontrol dan kelas eksperimen digunakan uji Chi-kuadrat dengan persamaan

sebagai berikut :

\\m‘hw//

'f
; ""«'*‘\. o7z fw b ¢ = 0,0
‘dj \-;-.:: f‘ -"?iwff a , 5,

-
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1. Kelas Kontrol

Tabel C.3.1 Uji Normalitas Data Skor Hasil Belajar Fisika pada Kelas Kontrol
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 6 Selayar.

i
ill. ./
m\ﬂ“"ﬂf 73

an X hitung < X tabel

ntrol berasal dari

Keterangan :

» Batas Kelas
Batas kelas — 0,5

7-8 =7 -05=6,5
9-10 =9-0,5=8,5
11-12=11-05=10,5
13-14=13-05=125
15-16 =15-05=14,5
17-18=17-05=16,5
19-20=19-0,5=18,5

NookrwnPE



> Z untuk batas kelas

batas kelas— x
Z Batas Kelas = M
standar deviasi

Yf.x; 353,50

P=S =g =107
1. Zbk1—652;g71—-1,63
2. Zbko= 200 =
3. Zbk3—125 10,71 _

4.
5.
6

"‘%‘h ~.-4

!tﬁ l 'b 7!!‘““&

as' 4z ="00319 = - 2808—"%
m! A;npn 0

?_mﬁ'. 13

;’* =
J‘ J A=
n_.ﬂ 8Q vﬂ:‘u‘!’ . "l 'R‘\h

M7 "*qv“\ .
ot o

» Nilai chi-kuadrat

2 _ 2
Nilai chi-kuadrat 1 = fo-f)” _ (8-48213)7 _ , (g5
fh 4,8213
_ (fo—fn)? _ (8-89232)2 _
Nilai chi-kuadrat 2 = = semz 0,0955
o _ (fo-fn)? _ (9-9,4644)2
Nilai chi-kuadrat 3 = = osoat 0,0228
_ 2 _ 2
Nilai chi-kuadrat 4 = S~ _ (6=57095) _ 148

fn 5,709



Tabel B.3.2 Uji Normalitas Data Skor

_ (1-1,9536)?

= 0,4655

- 2
Nilai chi-kuadrat 5 = £ ffh>
h

__ (1-00,3828)?

1,9536

— 2
Nilai chi-kuadrat 6 = £ ffh>
h

2. Kelas Eksperimen

Peserta Didik Kelas X

y4
No Kelas Batas
Interval | Kel
L) g
2 [ 3y
3 1 . a )
4 0,2
18 et Sy,
5 | 90-2
6 22-23 |
L]
Untuk a = 0,05

os8zs 0,9951

96

asil Belajar Fisika pada Kelas Eksperimen

eri 6 Selayar.

. .| Nilai Chi-

ensi E;Zligenm Kuadrat
_ 2

Oi) (fo — 1)

fp

-

1,4734

0,2793

0,0005

0,1144

0,1363

Iy
3,7022
/33 5,706

1]

»

o = 1095)3) = 7,815.

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh xzhimng = 5,706. Dengan demikian xzhitung < xztabe|

yang berarti skor tes hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen berasal

dari populasi yang terdistribusi normal.

Keterangan :

>

Batas Kelas
Batas kelas — 0,5
1. 12—13=12-0,5=115




2.
3.
4.
5.
6.
7.

Z untuk batas kelas
batas kelas =2

Z Batas Kelas =

14—15=14-05=135
16 —17=16-0,5=155
18—19=18-0,5=17,5
20—21=20-0,5=19,5
22 —23=22-05=215
24 —25=24-05=235

standapide

FreKuensi Ekspektasi
Ei =nx Luas Z table

1.

33 x 0,0096 = 0,3168

2. 33x0,0511 = 1,6863
3. 33x0,153 = 5,049

4,

5. 33x0,2762 =0,1146

33 x0,2732 = 9,0156
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6. 33x0,1664 = 5,4912

> Nilai chi-kuadrat
_ 2 _ 2
Nilai chi-kuadrat 1 = fo=f” _ (17031687 _ 4 4,734

fh 0,3168
S _ (fo—fw)? _ (1-1,6863)% _
Nilai chi-kuadrat 2 = E = Leses =0,2793
_ 2 _ 2
Nilai chi-kuadrat 3 = S~ _ G=5049" _ 095

fh 5,049
' (8-9,0156)%

- Wi

""\_ﬁ ﬂta-"“ﬁ Varic *r_,‘i’ff"'
Enii .

hitung = yarians terkecil

Fhitung = m
Fhltung 1 04
Adapun nilai Faper , diperoleh dari :
dkpembilang =n-1=33-1=32
dkpenyebut =n-1=33-1=32
dengan o=0,05; dlperoleh Frapel = F(o 05,32,32) = =1,804482 = 1,80

98
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Sehingga Fniwng < Franel. Hal ini berarti skor tes hasil belajar fisika peserta didik
kedua kelas berasal dari populasi yang homogen.
C. Uji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
Ho:Mo= W1 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar

fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model

Sz _ (nl—l)s%+(nz—1)s%

dengan,
ni+ny—2

Dengan kriteria pengujian hipotesis H,, diterima jika _t(1—la) <t< t(1—la)
2 2

dan harga-harga t lainnya H, tolak.
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Adapun hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif adalah :

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

n, =33 n, =33

xX; = 19,59 x, =10,71

S; =265 s, =259

s? =7,02 s? =6,74
Sehingga;

Variansi gabungan :
_(ny—1Dsf+((n, — Vs
B n1 + nz -

SZ

ttabel )
Sehingga, thitung > ttabe] = 13,4‘5> 1,997
Hasil yang diperoleh ini menunjukkan bahswa H, ditolak dan H, diterima,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika peserta
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan

peserta didik yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
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Lampiran D.1
ANALISIS HASIL VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN

A. Analisis Hasil VValidasi RPP

No Aspek Validator | Keterangan

1 Format

. g
‘. i:

e Y

bl %
| D

A e
S S
poLa .JF;T?-H-*;'&@*%‘L -
aKan disampaika
ol i

N




Uji Gregory
Validator |
(1-2) (3-4)
(1-2) A B
Validator |1
(3-4) C D
r=0,75

=

=

—_ =
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B. Analisis Hasil VValidasi Buku Peserta Didik

104

No Aspek Validator | Keterangan
I I
Format Buku Peserta didik 4 4 D
1. Sistim penomoran jelas
2. Pembagian materi jelas 4 4 D
1
3. Pengaturan ruang (tata 4 4 D
4. Teks dan llus 4 4 D
b ]
5. Jenis 4 D
+* [ d o
6. D
S . & L - 4 D
9 Uk N rip D
5 sy :
10. D
L fa
11. D
12. K r D
dib
/ling
dalam 1 \
Bahasa dan. A 4 D
13. Menggunakan bahasa 1a I
dan benar
14. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuali 4 4 D
3 dengan EYD
15. Menggunakan istilah — istilah secara tepat dan | 4 4 D
mudah dipahami.
16. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan 4 4 D
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struktur kalimat yang sederhana, sesuai
dengan taraf berpikir dan kemampuan
membaca dan usia peserta didik.

17. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas,

sehingga tidak menimbulkan penafsiran anda.

Manfaat/Kegunaan
18. Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran
yang tidak terarah menjadi terai®
jelas

19. Dapat digunak PScial
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C. Analisis Hasil Validasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

No Aspek Validator | Keterangan
I I
Format 4 4 D
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas 4 4 D

. Jenis dan ukuran huruf se

\\:\\l (11 lrﬂ"f?

‘\‘:ﬁ a 11, J!WU:EV
Stektua

11. Bahasa yang digunakan bena
dan mengunakan arahan/petunjuk yang jelas
sehingga tidak menimbulkan penafsiran anda

Manfaat/Kegunaan LKPD
12. Penggunaan LKPD Sebagai bahan ajar bagi
guru

13. Penggunaan LKPD sebagai pedoman belajar
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| |  bagi peserta didik | | |

Uji Gregory

Validator |

Validator |1

—_ -

—_ -

N
e . §\‘ﬂ| 'M/é‘” -9

N



D. Analisis Hasil Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Fisika
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No Aspek Validator | Keterangan
I 1
1 | Soal
1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 4 D
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 3 4 D




Uji Gregory
Validator |
(1-2) 3-4)

(1-2) A B
Validator |1

(3-4) D
r=0,75

D

—_ —-

—_ =

A+B+C+D
11

0+0+0+11
11
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SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN P! 7

Berdasarkan hasil ujian :
Nama
Nim

Program Sy
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S 2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan
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1. Bahasa dan istilsh yang digunakan '
| LKPD mudah dipahami
2. Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan
i mgmnhu arahan/petipjuk  yang jelas |
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thet v
'.'l'_;_j!
mudah dimengerti i 1 ;
3. Menggunakan istilah (Kata-kata) yang dikenal VR
peserta didik S e
Waktu yang digunakan sesuai ¥
PENILAIAN UMUM '—".'Fj;.‘v
Lembar Tes ini: gE:.
1. Belum RO 7
BN
& 5 943
3 e
| 'y P 4}
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